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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Cooperative Learning

Learning (Pembelgaran) adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.(Oemar
Hamalik,1995:57) dalam (http://gurulia.wordpress.com).

Menurut Corey dalam Ruminiati (2007:1.14), pembelgaran adalah
suatu proses dimana lingkungan seseorang dikelola secara senggja untuk
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu, sehingga dalam
kondisi-kondisi khusus akan menghasilkan respon terhadap situasi tertentu
juga

Cooperative mengandung pengertian bekerja bersama dalam mencapai
tujuan bersama menurut Hamid Hasan dalam Solihatin (2007:4).

Dalam kegiatan kooperatif, siswa secara individual mencari hasil yang
menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya. Jadi, belgjar kooperatif
adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam penggaran yang memungkinkan

siswa bekerja bersama untuk memaksimalkan belgjar mereka dan belgar
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anggota lainnya dalam kelompok tersebut (Johnson, et al., 1994 ; Hamid
Hasan, 1996) dalam Solihatin (2007:4).

Menurut Baharuddin (2008:128), cooperative learning yaitu strategi
yang digunakan untuk proses belgar, dimana siswa akan lebih mudah
menemukan secara komprehensif konsep-konsep yang sulit jika mereka
mendiskusikannya dengan siswa yang lain tentang problem yang dihadapi.
Dalam strategi cooperative learning, siswa belgar dalam pasangan-pasangan
atau kelompok untuk saling membantu memecahkan problem yang dihadapi.

Johnson & Johnson dalam Igoni (2009:17) cooperative learning
adalah mengelompokkkan siswa di dalam kelas ke dalam suatu kelompok
kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang
mereka miliki dan mempelgjari satu samalain dalam kelompok tersebut.

Slavin dalam Solihatin (2007:4) mengatakan bahwa Cooperative
learning adalah suatu model pembelgjaran dimana siswa belgjar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri
dari 4 sampal 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa cooperative
learning adalah suatu pembelgjaran yang melibatkan kelompok-kelompok
kecil yang heterogen dan siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan
dan tugas-tugas akademik bersama, sambil bekerja sama belgjar keterampilan-
keterampilan kolaboratif dan sosial.

Menurut Asma (2007:12) Pengembangan cooperative learning

bertujuan untuk:
1. Pencapaian Hasil Belgjar
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Cooperative learning bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam
tugas-tugas akademik, baik kelompok bawah maupun kelompok atas.
Siswa kelompok atas akan menjadi tutor bagi siswa kelompok bawah.
2. Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu
Efek penting yang kedua dari model cooperative learning ini iaah
penerimaan yang luas terhadap orang yang berbeda menurut ras, budaya,
tingkat sosial, kemampuan, maupun ketidakmampuan.
3. Pengembangan Keterampilan Sosid
Tujuan penting yang ketiga dari cooperative learning ini ialah untuk
mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi.
Penggunaan model-model yang ada dalam cooperative learning sudah
terbukti unggul dalam meningkatkan hasil belgar siswa dibandingkan dengan
model-model  pembelgaran individual yang sedlama ini digunakan.
Keuntungan dari penerapan cooperative learning ini akan terlihat ketika siswa
menerapkannya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks. Menurut
Davidson dalam Asma (2007:26), keuntungan cooper ative learning juga dapat
meningkatkan kecakapan individu maupun kelompok dalam memecahkan
masalah, meningkatkan komitmen, dapat menghilangkan prasangka buruk
terhadap teman sebayanya dan siswa yang berprestas dalam cooperative
learning ternyata lebih mementingkan orang lain dan tidak memiliki rasa
dendam.
Slavin daam Asma (2007:27), menyatakan bahwa kekurangan dari
cooperative learning adalah konstribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi
berkurang dan siswa yang memilki prestas tinggi akan mengarah pada

kekecewaan, hal ini disebabkan oleh peran anggota kelompok yang pandai

|ebih dominan.
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Berdasarkan kelebihan dan kekurangan cooper ative learning tersebut,

dapat disimpulkan kelebihan cooperative learning yaitu:

1

2.

10.

Meningkatkan hargadiri tiap individu
Penerimaan terhadap perbedaan individu yang lebih besar.
Konflik antar pribadi berkurang
Sikap apatis berkurang
Pemahaman yang lebih mendalam
Motivas lebih besar
Hasil belgjar lebih tinggi
Retensi atau penyimpanan lebih lama
Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.
Cooperative learning dapat mencegah keagresifan dalam sistem kompetisi
dan keterasingan dalam sistem individu tanpa mengorbankan aspek
kognitif.

K elemahan cooperative learning yaitu:
Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan dikelas dan siswatidak
belgjar jikamereka di tempatkan dalam grup.
Banyak siswatidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan yang lain.
Siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi siswa yang lain dalam
grup mereka, sedangkan siswa yang kurang mampu merasa minder
ditempatkan dalam satu grup dengan siswa yang lebih pandai. Siswa yang
tekun merasa temannya yang kurang mampu hanya menumpang pada hasil

jerih payahnya.
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3. Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik

atau keunikan pribadi mereka karena harus menyesuaikan diri dengan
kelompok.

4. Banyak siswa takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rata atau secara

adil, bahwa satu orang harus mengerjakan seluruh pekerjaan tersebut.

2.2 Pengertian Cooperative Learning Tipe STAD

Cooperative learning memilki banyak model. Salah satunya yaitu tipe
STAD (Student Teams-Achievement Didisions). Sudent Team-Achievement
Division (STAD) merupakan salah satu metode pembelgjaran kooperatif yang
paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan
bagi para guru yang baru menggunakan cooperative learning.

Slavin dadam Asma (2006:51), menjelaskan bahwa pembelgaran
kooperatif dengan model STAD, siswa ditempatkan dalam kelompok belgar
beranggotakan empat atau lima orang siswa yang memiliki kemampuan
akademik yang berbeda, sehingga dalam setiap kelompok terdapat siswa yang
berprestasi tinggi, sedang, dan rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras
dan etnik, atau kelompok social lainnya.

Daam STAD para siswa dibagi daam tim belgjar yang terdiri atas
empat atau lima orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin
dan latar belakang etniknya. Guru menyampaikan pelgaran, lalu siswa bekerja
dalam tim mereka untuk memastikan bahwa anggota tim telah menguasai
pelgaran. Selanjutnya, semua siswa mengerjakan kuis mengenai pelgaran
tersebut secara individual, saat itu mereka tidak boleh saling bekerja sama.

Dari kuisini akan didapatkan skor individual dan rata-rata skor tim. Skor tim

dihitung berdasarkan kemajuan yang dibuat oleh tiap anggota tim.
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Asma (2006:51) Kegiatan pembelgjaran kooperatif model STAD
terdiri dari enam tahap, yaitu : (a) persigpan pembelgaran, (b) penyajian
materi, (c) belgar kelompok, (d) tes, (e) penentuan skor peningkatan
individual, (f) penghargaan kelompok.

(1) persiapan pembelgjaran;
a) Materi
Materi pembelgaran dirancang sedemikian rupa untuk pembelgaran
secara berklompok. Sebelum menygjikan materi pelgaran, dibuat
lembar kegiatan siswa (LKS) yang akan dipelgjari kelompok, dan
lembar jawaban dari kegiatan tersebut.

b) Menempatkan siswa dalam Kelompok
Menempatkan siswa ke dalam kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dari empat atau 5 orang dengan cara mengurutkan
siswadari atas ke bawah berdasarkan kemampuan akademiknya.
c) Menentukan skor dasar
Skor dasar diperoleh dari tes kemampuan prasyarat/tes pengetahuan
awal sebelum menggunakan STAD. Selain itu, nila siswa pada
semester sebelumnya juga dapat digunakan sebagai skor dasar.
(2) penyajian materi;
Penygjian materi ini menggunakan waktu sekitar 20-45 menit. Sebelum
menyagjikan materi pelgaran, guru dapat memula dengan menjelaskan
tujuan pelgaran, memberikan motivasi untuk berkooperatif, menggali
pengetahuan prasyarat, dan sebagainya.
(3) kegiatan belajar kelompok;
Daam setiap kegiatan belgar kelompok digunakan lembar kegiatan,
lembar tugas, dan lembar kunci jawaban masing-masing dua lembar untuk
setigp kelompok, dengan tujuan agar terjalin kerjasama di antara anggota
kelompoknya. Lembar kegiatan dan lembar tugas diserahkan pada saat
kegiatan belgjar kelompok, sedangkan kunci jawaban diserahkan setelah
kegiatan kelompok selesai dilaksanakan.
(4) pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok;
Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok dilakukan dengan
mempresentasikan hasil kegiatan kelompok di depan kelas oleh wakil dari
setiap kelompok. Pada tahap ini diharapkan terjadi interaks antar anggota
kelompok penyai dengan anggota kelompok lain untuk melengkapi
jawaban kelompok tersebut. Pada tahap ini juga dilakukan pemeriksaan
hasil kegiatan kelompok dengan memberikan kunci jawaban dan setiap
kelompok memeriksa sendiri hasil pekerjaannya serta memperbaiki jika
masih terdapat kesal ahan-kesalahan.
(5) siswa mengerjakan soal-soal tes secara individual;
Pada tahap ini siswa harus memperhatikan kemampuannya dan
menunjukkan apa yang diperoleh pada kegiatan kelompok dengan cara
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menjawab soal tes sesuai dengan kemampuannya. Siswa tidak
diperkenankan untuk bekerja sama.

(6) pemeriksaan hasil tes;
Pemeriksaan hasil tes dilakukan oleh guru dengan membuat daftar skor
peningkatan setiap individu, yang kemudian dimasukkan menjadi skor
kelompok. Peningkatan rata-rata skor setigp individual merupakan
sumbangan bagi kinerja pencapaian kelompok.

(7) penghargaan kelompok.
Setelah diperoleh hasil kuis, kemudian dihitung skor peningkatan
individual berdasarkan selish perolehan skor dasar dengan skor kuis
terakhir. Berdasarkan skor peningkatan individual dihitung poin
perkembangan dengan menggunakan pedoman yang disusun oleh Slavin
(1995:85) sebagai berikut :

> Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 5poin
> 10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor dasar 10 poin
> Skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar 20 poin
> Lebih dari 10 poin skor dasar 30 poin
> Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan skor dasar) 30 poin

Pemberian penghargaan kelompok yang memperoleh poin
perkembangan kelompok tertinggi ditentukan dengan rumus sebagal
berikut :

N = Jumlah total perkembangan anggota
Jumlah anggota kelompok yang ada

Berdasarkan poin perkambangan yang diperoleh terdapat tiga
tingkatan penghargaan yang diberikan yaitu :
1. Kelompok yang memperoleh poin rata-rata 15, sebagai kelompok baik.
2. Keompok yang memperoleh poin rata-rata 20, sebagai kelompok
hebat.
3. Keompok yang memperoleh poin rata-rata 25, sebagai kelompok
super.

2.3 Pengertian Belajar
Menurut pandangan B.F. Skinner dalam Ruminiati (2007:1) belgar
merupakan suatu atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara
progresif. Pengertian belgjar ialah suatu perubahan dalam kemungkinan atau
peluang terjadinya respons.
Belgjar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan. Belgjar adalah

proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan
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munculnya perubahan perilaku (Sanjaya, 2006:110). Baharuddin (2008:11)
belagjar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam
kompetens.

Menurut Hamalik (2008:27) belgar adaah modifikas atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Menurut pengertian ini, belgar
merupakan suatu proses suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.
Belgar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni
mengalami. Hasil belgar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan
pengubahan kelakuan.

Jadi, menurut peneliti seseorang dapat dikatakan belgjar jika dalam diri
orang tersebut terjadi suatu aktivitas yang mengakibatkan terjadinya
perubahan tingkah laku yang dapat diamati relatif lama. Belgar merupakan
sadlah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan penting dalam

pembentukan pribadi dan perilaku individu.

2.4 Pengertian Aktivitas Belajar
Menurut Winkle (1983:48) menyatakan bahwa aktivitas belgjar atau
kegiatan belgar adalah segala bentuk kegiatan belgar siswa yang
menghasilkan suatu perubahan yaitu hasil belgjar yang dicapai.
Sanjaya (2007:130) belgjar adalah berbuat, memperoleh pengalaman
tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Aktivitas tidak terbatas pada
aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti

aktivitas mental.
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Dari beberapa pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
aktivitas belgar adalah segala kegiatan yang dilakukan siswa untuk belajar
baik yang bersifat teoritis maupun praktek untuk mencapai tujuan yang akan
dicapai. Semakin banyak aktivitas siswa yang dilakukan, diharapkan semakin
banyak pula siswa memahami dan menguasai materi pelgjaran yang diberikan

oleh guru dengan pendekatan yang sesuai.

2.5 Pengertian Hasil Belajar

Menurut William Burton dalam Hamalik (2008:31) hasil belgar
adal ah pola perbuatan, nilai, sikap, apresiasi, abilitas, dan keterampilan.

Menurut Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono (2002:4), hasil belagjar
yang diperoleh seseorang setelah belgjar berupa keterampilan, pengetahuan,
sikap, dan nilai.

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (1982: 348) disebutkan bahwa
”hasil belajar merupakan sesuatu yang diadakan, dibuat, dijadikan oleh suatu
usaha atau dapat juga berarti pendapat atau perolehan, buah”.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar
adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang setelah mengalami suatu
proses belgjar menggar. Hasil belgjar mempunyai peranan penting dalam
proses pembelgaran. Proses penilaian terhadap hasil belgar dapat
memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya

mencapal tujuan-tujuan belgjarnya melalui kegiatan belgar. Selanjutnya dari
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infformasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan

siswalebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu.

2.6 Pengertian Pendidikan K ewar ganegaraan (PKn)

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) terdiri dari dua kata yaitu
Pendidikan dan Kewarganegaraan. Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara. Kewarganegaraan dalam bahasa latinnya disebut “CIVIS’
selanjutnya dari kata “CIVIS’ dalam bahasa Inggris timbul kata “CIVIC” yang
artinya warga negara atau kewarganegaraan. Akhirnya dari kata CIVIC lahir
kata “CIVICS” yang artinya ilmu kewarganegaraan atau Civic Education,
Pendidikan Kewarganegaraan, menurut Kansil (2002:3).

PKn adalah Pendidikan Kewarganegaraan, yaitu pendidikan yang
menyangkut status forma warga negara yang pada awalnya diatur dalam
Undang-Undang No.2 th. 1949 menurut Winataputra dalam Ruminiati
(2007:25).

Menurut Henry (2006:7) Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
merupakan wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan
moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia, yang diwujudkan dalam
bentuk perilaku sehari-hari, baik sebagai individu, anggota masyarakat
maupun makhluk Tuhan Yang Maha Esa, yang menbekali siswa dengan budi
pekerti, pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan
warga hegara dengan negara serta pendidikan pendahuluan bela negara.

UU No. 20 tahun 2003, pada penjelasan pasal 37 dijelaskan bahwa
“Pendidikan Kewarganegaraan dimaksudkan untuk membentuk peserta didik

menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air”

(2003:66).
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Berkaitan dengan pengertian di atas seperti ditulis oleh Noor MS
Bakry (2002 : 2) dalam buku Pendidikan Kewarganegaraan, “Pendidikan
Kewarganegaraan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam
mengembangkan kecintaan, kesetiaan, keberanian untuk berkorban membela
bangsa dan tanah air Indonesia.”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa  Pendidikan
Kewarganegaraan (Civic Education) adalah usaha sadar untuk membekali
peserta didik dengan pengetahuan dan menumbuhkan sikap serta wawasan
kebangsaan, cinta tanah air yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan
konstitusi negara.

Tujuan PKn untuk membentuk watak atau karakteristik warga negara
yang bak. Menurut Mulyasa daam Ruminiati (2007:26) adalah untuk
menjadikan siswa:

a Mampu berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi
persoal an hidup maupun isu kewarganegaraan di negaranya.

b. Mau berpartisipasi dalam segala bidang kegiatan, secara aktif dan
bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak secara cerdas dalam semua
kegiatan.

c. Bisa berkembang secara positif dan demokratis, sehingga mampu hidup
bersama dengan bangsa lain di dunia dan mampu berinteraksi, serta
mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan PKn di
SD adalah untuk menjadikan warganegara yang baik, yaitu warganegara yang
tahu, mau, dan sadar akan hak dan kewgibannya. Dengan demikian,

diharapkan kelak dapat menjadi bangsa yang terampil dan cerdas, dan

bersikap baik sehingga mampu mengikuti kemajuan teknologi modern.
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2.7 Hipotesis
Berdasarkan kagjian pustaka di atas dapat dirumuskan hipotesis
penelitian tindakan kelas sebagai berikut: “Apabila dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan cooperative learning tipe STAD
(Student Teams-Achievement Divisions) dengan memperhatikan langkah-
langkah secara tepat, dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa

kelas IVA SDN 4 Metro Utara semester genap tahun pelajaran 2009/2010”,



